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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudandesfaan manusia
yang dinamis dan sarat perkembangan, Masalah ufa@mabelajaran pada
pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah masimdahnya daya serap
peserta didik. Hal ini tampak dari rata-rata hdsglajar peserta didik yang
senantiasa masih sangat memprihatinkan. Hal iniutga merupakan hasil
kondisi kegiatan pembelajaran yang masih bersifatv&nsional dan tidak
menyentuh ranah dimensi peserta didik itu senddalam arti yang lebih
subtansial, proses pembelajaran dewasa ini magibergkan dominasi guru dan
tidak memberikan akses bagi anak didik untuk bebasrg secara mandiri

melalui penemuan dalam proses berfikirnya.

Dipihak lain secara empiris berdasarkan hasil el terhadap
rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkamimbnnya pembelajaran
konvensional. Kegiatan pembelajaran masih bersgasif. Suasana kelas
cenderung teacher-centered sehinga siswa menjasif gmlam kegiatan
pembelajaran. Meskipun demikian, guru lebih sukaerepkan model tersebut,
sebab tidak memerlukan alat dan pelaksanaanyapcpkaktis, cukup hanya
menjelaskan konsep —konsep yang ada pada bukatajareferensi pembelajaran

lain. Siswa tidak dibimbing serta ditunjukkan s#git belajar yang dapat



memahami bagaimana konsep belajar, berpikir, seetaotifasi diri sendiri (self

motivation), padahal aspek—aspek tersebut merupkitaci keberhasilan dalam
suatu pembelajaran. Hal ini juga ditemukan padagwdegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan di MTS Negeri Telaga Biru khugagpelajaran IPA Terpadu

materi Fisika.

Sesuai hasil observasi yang dilakukan penelif@5 Negeri Telaga Biru
khusunya pada keladI1® rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelaj&&n
Terpadu materi Fisika di keldgllI® disebabkan oleh kurangnya minat belajar
siswa terhadap mata pelajaran IPA Terpadu khusumgteri Fisika. Sebagian
besar siswa di kela¥III® beranggapan bahwa mata pelajaran IPA Terpadu
khusunya materi Fisika adalah pelajaran yang cukuwig. Hal tersebut juga
dibuktikan dengan rendahnya hasil belajar siswansal3 tahun belakangan ini,
dimana pada tahun ajaran 2008/2009 ketuntasan dibwsusnya kelas VI
hanya mencapai 40.9 %. Pada tahun ajaran 2009f2@%s@ntase kelulusan hasil
belajar siswa pada mata plajaran IPA Terpadu mé&isika hanya 57.1 % dan
pada tahun ajaran 2010/2011 presentase ketuntasanlgnya mencapai 43.8 %
dengan standar ketuntasan minimal yang diterapkdadala 70. Selain itu
kurangnya pemahaman konsep Fisika adalah salahnsadalah yang ditemui
peneliti pada saat observasi di lapangan. Haligglzhbkan oleh pola pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di kelas yang masih msaigan pembelajaran yang
berbasis konvensional, dimana guru lebih aktif dibhagkan siswa. Kegiatan
pembelajaran sebagian besar berpusat pada gunu.b@rricara sedangkan siswa

lebih banyak mendengarkan. Selain itu juga latatakaeg guru yang



mengajarakan materi Fisika di sekolah tersebutakdglru yang tidak berasal
dari program keahlian dibidang Fisika sehingga ikaginya adalah kegiatan
belajar mengajar yang hanya bersifat abstrak &iagia khususnya dalam materi

Fisika.

Hal ini tentunya merupakan salah satu masalah garteangan bagi
seorang guru atau pengajar untuk meningkatkan batdjar siswa pada mata
pelajaran IPA Terpadu. Salah satu alternatif pehmatanasalah adalah dengan
melaksanankan variasi kegiatan pembelajaran dengangunakan model
pembelajaran selama pembelajaran berlangsung.ubikam model pembelajaran
yang dapat megatasi masalah ini. Selain itu jugmtdhkan suatu pendekatan
yang dapat melihat bagaimana aktifitas guru mupiswas dalam kegiatan
pembelajaran, mulai dari proses perencanaan kegipganbelajaran sampai
proses analisis serta refleksi kegiatan pembelajafal ini bertujuan agar proses
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan dindddalas dapat berlangsung
dengan maksimal. Selain itu guru yang melakukarfitalst pengajaran dapat
merefleksi serta dapat menganalisis kegiatan pegjaveh yang telah dilakukan
agar proses pembelajaran tidak hanya monoton padmgkatan hasil belajar
siswa tetapi juga untuk meningkatkan keefektifansps kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh seorang guru mulai dari pereaan sampai ke refleksi

tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilaksandkdalam kelas.

Salah satu alternatif pemecahan masalah yang digatakan adalah
dengan mengunakan model pembelajaran Kooperatd Mpmbered Head

Together (NHT) serta menerapkan pendekathasson Study, Lesson Study



merupakan salah satu upaya meningkatkan prosefainpembelajaran yang
digunakan secara kolaboratif dan berkelanjutan okdkelompok guru.
Diharapkan dengan mengunakan model pembelajarapefaif tipe Numbered
Head Together (NHT) melalui Lesson Sudy selain dapat menigkatkan
pemahaman siswa tentang materi IPA Terpadu, letigraktif dalam kegiatan
pembelajaran di kelas serta dapat menigkatakaih helajar siswa. Selain itu
melalui Lesson Sudy diharapkan dapat meningkatkan pola pelaksanaaatkag
belajar mengajar di kelas dengan mengunakan podngenaan, pelaksanaan dan
refleksi, serta dapat meningkatkan profesionalisgeu dalam kegiatan
pembelajaran di kelas melalui peningkatan keterempnengajar guru di dalam

kelas.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti merasariterimelakukan
penelitian ilmiah dengan formulasi judulMenigkatkan Hasil Belajar Siswa
Dengan Mengunakan Model Pembelajaran K ooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) Pada Materi Bunyi Melalui Lesson Study (suatu penelitian

pada sisva kelas VIII® Di MTS Negeri Telaga Biru )
1.2 Identifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaata, maka peneliti

mengidentifikasi beberapa masalah:

1. Kegiatan belajar masih didominasi oleh guru dengangunakan metode

ceramah dalam kegiatan pembelajaran.



2. Kuranya minat serta pemahaman konsep siswa terhawddgp pelajaran
Fisika.

3. latar belakang guru yang mengajar mata pelajar&n Terpadu materi
Fisika adalah guru yang tidak berasal dari progkaahlian dibidang
Fisika.

4. Rendanya hasil belajar siswa pada mata pelajarAnTétpadu materi

Fisika.

1.3 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkdele®nya maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seldag#iut : Apakah Dengan
Mengunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tigembered Head Together
(NHT) Pada Mata materi bunyi melaluesson Sudy Dapat Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Kela¥III® MTS Negeri Telaga Biru ?

1.4 Pemecahan M asalah

Dalam pembelajaran Fisika banyak permasalahan gangg ditemui
antara lain kuranya pemahaman konsep, kuranya rbiglajar siswa, kuranya
motivasi belajar siswa, serta berbagai macam kasuliang sering dialami oleh
siswa dalam menerima pelajaran kususnya matekiaisi

Hal tersebut merupakan permasalahan yang seharuseyalapatkan
perhatian dari penyelenggara pendidikan. Khusugoya yang merupakan aktor
dari kegiatan belajar mengajar yang dilakukan damakelas. Untuk mengatasi

masalah tersebut perlu dilakukan strategi pembelajgang sesuai dengan materi



yang akan diajarkan. Salah satu cara untuk mersjjgasi hal tersebut adalah
dengan mengunakan model pembelajaran Kooperatd Mpmbered Head
Together (NHT) melaluiLesson Sudy dalam hal iniLesson Study berfungsi unuk
meningkatkan pola pelaksanaan kegiatan pembelayanag dilakukan oleh guru

pada proses kegiatan belajar mengajar.

1.5 Tujuan penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetgeningkatan hasil
belajar siswa kelagIII® pada mata pelajaran IPA Terpadu dengan mengunakan
model pembelajaran Kooperatif tijdumbered Head Together (NHT) melalui

Lesson Sudy di MTS Negeri Telaga Biru.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun mamfaat yang diharapkan dalam pelaksanaaelifeen ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi siswa
0 Meningkatkan minat belajar siswa terhadap matgquela IPA Fisika.
0 Mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kegiatatajae mengajar yang
dilakukan di ruang kelas.
2. Bagiguru
0 Membantu guru dalam menyelesaikan masalah yanglajingpada saat
proses pembelajaran sehinga tercapainya tujuan edejatan serta siswa

mengerti tentang materi yang diajarakan.



0 Sebagai bahan motivasi guru untuk melakukan péareyang bermamfaat
bagi peningkatan serta perbaikan mutu pendidikadanda proses
pembelajaran.

3. Bagi sekolah

0 Sebagai bahan referensi guna terciptanya mutu gi&adiyang lebih baik
serta tercapainya tujuan pendidikan nasional.

o0 Memberikan informasi kepada pelaksana pendidikamtatg upaya
menigkatkan hasil belajar siswa dengan mengunalatehpembelajaran
Kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT) melaluiLesson Sudy.

4. Bagi peneliti
0 Sebagai sarana untuk menerapkan serta mengimplesitert materi-

materi kuliah khususnya tentang pembelajaran séaagaung di sekolah.



